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BAB I 

PENDAHULUAN   

A.  Latar Belakang  

Gout adalah jenis penyakit yang terjadi akibat gangguan metabolisme, di 

mana kadar asam urat dalam darah menjadi terlalu tinggi akibat metabolisme purin 

dalam tubuh. Kondisi ini disebut juga dengan hiperurisemia. Gejala yang sering 

muncul biasanya berupa nyeri pada persendian akibat penumpukan kristal asam 

urat (monosodium urat) di sendi maupun jaringan lunak. Salah satu penyebab utama 

dari kondisi ini adalah kebiasaan makan yang tidak sehat, kurangnya kebiasaan 

melakukan cek kesehatan secara berkala, serta kurangnya informasi masyarakat 

tentang penyakit yang berkaitan dengan asam urat (Arlinda, 2021). 

Menurut data WHO tahun 2017, prevalensi global penyakit asam urat 

mencapai 34,2%. Penyakit ini lebih sering ditemukan di negara-negara maju, salah 

satunya Amerika Serikat, di mana prevalensinya sebesar 26,3%. Sementara itu, 

berdasarkan Laporan Riskesdas (2018), prevalensi asam urat di Indonesia tercatat 

sebesar 7,3%. Di tingkat provinsi, Sumatera Selatan menempati peringkat ke-20 

dari 34 provinsi dengan prevalensi penyakit sendi sebesar 6,48% pada penduduk 

berusia di atas 15 tahun. Di Kota Palembang, prevalensi penyakit sendi dilaporkan 

sebesar 5,02%  (Riskesdas Sumsel, 2018). 

Menurut penelitian yang dilakukan fitriani salah satu faktor yang 

menyebabkan tingginya kadar asam urat dalam tubuh seseorang adalah kesalahan 

dalam menjaga pola makan, seperti, seseorang yang sering mengkonsumsi makanan 

yang   memiliki kandungan  purin yang tinggi secara berlebihan contohnya kacang- 



kacangan, jeroan, ikan teri dan seafood, cenderung memiliki kadar asam urat yang 

tinggi (Fitriani et al., 2021a).  

Kebiasaan makan seseorang sangat berpengaruh terhadap naik turunnya 

kadar asam urat dalam tubuh. Pola makan mencakup jenis makanan yang 

dikonsumsi secara rutin, seperti makanan utama, lauk pauk, sayur-mayur, dan buah-

buahan, serta seberapa sering makanan tersebut dikonsumsi—apakah setiap hari, 

seminggu sekali, sering, atau jarang. Jika asupan makanan tidak seimbang, 

misalnya terlalu banyak makan makanan tinggi purin dari protein hewani, serta 

makanan berlemak dan berkarbohidrat tinggi, maka risiko meningkatnya kadar 

asam urat pun bertambah. Oleh karena itu, mengatur pola makan secara tepat sangat 

penting dalam menjaga kadar asam urat tetap normal (Nuraini Endah, 2021). 

Jenis makanan yang menjadi penyebab utama peningkatan kadar asam urat 

adalah makanan hewani. Hal ini dikarenakan makanan hewani memiliki kandungan 

purin yang lebih tinggi dibandingkan makanan nabati dan buah-buahan. Untuk 

frekuensi makan mengandung purin secara sering (tiga kali atau lebih dalam 

seminggu) lebih memungkin terserang asam urat daripada mereka yang tidak 

mengonsumsi makanan tinggi protein, karena jika mengonsumsi makanan tinggi 

purin yang secara langsung memengaruhi peningkatan kadar asam urat  (Nuraini 

Endah, 2021). 

Penyakit asam urat umunya menyerang pada lansia, namun seiring 

berjalanya waktu penyakit asam urat dapat menyerang usia muda berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Istianah dan Gladys Lahama (2022) di dapatkan 

kadar asam urat kategori tinggi sebanyak 34 mahasiswa (55,70%) dan normal 



sebanyak 27 mahasiswa (44,30%). Menurut penelitian Nurhayati mengenai kadar 

asam urat yang dilakukan di SMK batik 2 surakarta  jurusan kecantikan pada remaja 

berusia 16-19 tahun yang dijadikan  subjek penelitian, didapatkan 14 siswi ( 53,8%)  

terdeteksi asam urat dengan kadar diatas 6 mg/dl, sedangkan 12 siswi ( 46,2 %) 

berada dalam kategori normal (Nurhayati et al., 2024). 

Menurut sueni Kenaikan kadar asam urat pada remaja dikarnakan remaja 

sering kali makan yang tidak sehat, seperti mengonsumsi makanan  cepat saji dan 

camilan manis yang berlebihan dapat menyebabkan kenaikan asam urat (Sueni, 

2021). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rosalina, pada mahasiswa remaja di 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Ponorogo  

mahasiswa remaja didapatkan kategori pola makan baik sebesar 24 remaja (60,0%) 

sedangkan remaja yang memiliki pola makna yang buruk didapatkan 16 remaja 

(40,0%), dan pada kategori kadar asam urat didapatkan sebesar 27 remaja (67,5%) 

yang memiliki kadar asam urat normal, dan untuk kategori asam urat tinggi sebesar 

13 remaja (32,5%) yang mana hal ini memperoleh pvalue 0,002 <0,05 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara pola makan dengan 

kadar asam urat pada remaja (Rosalina et al., 2023a). 

   Berdasarkan latar belakang di atas oleh karena itu, dengan meningkatnya 

prevalensi masalah kesehatan terkait asam urat pada kalangan remaja. Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan pola makan terhadap 

kadar asam urat pada remaja poltekkes kemenkes palembang jurusan teknologi 

laboratorium medis”. 

 



B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas latar belakang di atas, permasalahan yang 

dibahas di penelitian ini adalah belum diketahui apakah ada hubungan anatara pola 

makan terhadap kadar asam urat pada remaja Poltekkes kemenkes Palembang 

jurusan Teknologi Laboratorium Medis. 

C.  Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimanakah distribusi fekuensi kadar asam urat pada remaja Poltekkes 

Kemenkes Palaembang jurusan Teknologi Laboratorium Medis. 

2. Bagaimanakah distribusi fekuensi pola makan pada remaja Poltekkes Kemenkes 

Palaembang jurusan Teknologi Laboratorium Medis. 

3. Bagaimanakah hubungan kadar asam urat pada remaja Poltekkes Kemenkes 

Palembang jurusan Teknologi Laboratorium Medis berdasarkan pola makan?                                         

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Diketahui hubungan pola makan terhadap kadar asam urat pada remaja 

poltekkes kemenkes palembang jurusan Teknologi Laboratorium Medis. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketahui distribusi frekuensi kadar asam urat pada remaja Poltekkes 

Kemenkes Palaembang Jurusan Teknologi Laboratorium Medis. 

2. Diketahui distribusi frekuensi pola makan pada remaja Poltekkes Kemenkes 

Palaembang Jurusan Teknologi Laboratorium Medis. 



3. Diketahui hubungan kadar asam urat pada remaja Poltekkes Kemenkes 

Palembang jurusan Teknologi Laboratorium Medis berdasarkan pola 

makan. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

 Sebagai referensi dan informasi di Poltekkes Kemenkes Palembang 

khususnya di bidang Kimia Klinik tentang pola makan dapat mempengaruhi  kadar 

asam urat pada remaja poltekkes kemenkes palaembang jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis. 

2.  Bagi Aplikatif  

 Dapat dijadikan sebagai acuan untuk proses pembelajaran bagi jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis khususnya pada mata kuliah kimia klinik. Serta 

memberikan informasi kepada remaja di Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis mengenai kadar asam urat untuk dapat dipakai 

sebagai acuan tindakan pencegahan tingginya kadar Asam Urat. 

F. Ruang Lingkup Penelitian  

 Penelitian ini bagian dari matakuliah Kimia Klinik dan bertujuan melihat 

hubungan antara pola makan dan kadar asam urat pada remaja di Poltekkes 

Kemenkes Palembang Jurusan Teknologi Laboratorium Medis. Metode yang 

digunakan adalah analitik dengan pendekatan cross-sectional. Data dan sampel 

dikumpulkan di Laboratorium Kimia Klinik Poltekkes Kemenkes Palembang 

selama Februari–Mei 2025. Populasi penelitian adalah 225 mahasiswa semester 

satu dan dua Program D3 Teknologi Laboratorium Medis, kemudian diambil 34 



sampel menggunakan stratified random sampling. Penelitian ini menggunakan data 

primer. Kadar asam urat diperiksa dengan metode enzymatic uricase, lalu diukur 

menggunakan spektrofotometer BTS 350. Analisis data dilanjutkan secara univariat 

dan bivariat. Hasil univariat menunjukkan bahwa 11,8% responden memiliki kadar 

asam urat tinggi dan 88,2% memiliki kadar normal; 82,4% responden memiliki pola 

makan baik, sedangkan 17,6% memiliki pola makan buruk. Analisis bivariat 

dengan uji chi-square menghasilkan p value 0,012 (< 0,05), menunjukkan hubungan 

signifikan antara pola makan dan kadar asam urat. 
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